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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa yang telah melimpahkan rahmat-
Nya sehingga prosiding ini dapat disusun dengan baik. Prosiding ini memuat artikel-
artikel yang telah dipresentasikan pada Seminar Nasional Teknologh dan Agribisnis
Peternakan (Seri III), Sub Tema : Pengembangan Peternakan Berbasi berdaya
Lokal untuk Menghadadapi Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) Ea iselenggarakan

oleh Fakultas Peternakan, Universitas Jenderal Soedirman, Purwo tanggal 30
Juni 2015.

Sub-sektor peternakan di Indonesia harus dip
kontribusinya dalam menunjang ketahanan pangan
sumberdaya ternak dan pakan yang tersedia secara

meningkatkan
Pengembangan
tuhkan data-data

empiris yang berasal dari kajian-kajian ilmiah yang dila eh para peneliti bidang
peternakan, baik yang berada di berbagai universitas“mau lembaga penelitian.
Forum seminar yang berskala nasional telah me an wahana bagi para peneliti

jejaring dan hasil-hasilnya disajikan pada prosidifig int:

Prosiding ini tersusun berkat kerja antara berbagai pihak, utamanya
penulis, dewan penyunting, sekretariat dan jtiga peréetakan. Terimakasih disampaikan
kepada berbagai pihak yang telah berkenstribusi. Semoga semua artikel yang
dirangkum pada prosiding ini dapatgdi sebagai rujukan ilmiah dalam
menetapkan strategi dan langkah-lang selanjutnya untuk mengembangkan
sumberdaya peternakan di Indonesia, a menuju ketahanan pangan hewani dan
kesejahteraan masyarakat.

urwokerto, September 2015
Dekan Fakultas Peternakan
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FERMENTASI BUNGKIL INTI SAWIT DENGAN Candida utilis UNTUK PERBAIKAN
KECERNAAN PADA ITIK

Sonita Rosningsih dan Sundari

Fakultas Agroindustri, Universitas Mercu Buana Yogyakarta.
Email: rosningsihsonita@gmail.com

ABSTRACT .

The purpose of this study is evaluated the nutrient content and digestibility of the Palm Kernel
Cake(PKC) and fermented of PKC(FPKC) on the Ducks. Fermentation process of PKC using yeast
Candida utilis on a 2-day incubation time, temperature of 36°C and 70% water content in a row :
produced the crude protein content from 22.18% to 26.07% , ETN from 15.82% to 6.36% , mannose
content increased from 2.19% to 3.56%, hemicellulose increased from 21.12% to 22.93%, lignin
decrease from 21.12% to 19.18%. Value of protein digestibility in vitro for PKC 29.542% and FPKC
is 58.82%. Apparent Metabolizable Energy (AME) on Ducks and AME nitrogen corrected zero
(AMEN) of PKC respectively as follows 3450.46 ; 3443.11 kcal/kg and FPKC are 4124.96 ; 4119.01
kcal/kg. Nutrient digestibilities (DM, OM, CP, EE and CF) of PKC respectively as follows : 37.22;
37.29; 10.72; 4.37; 15.65% and for FPKC are : 34.92; 34.93; 10.78; 4.57; 15.81%. It can be concluded
that fermentation process of PKC using Candida utilis can improve the nutritional value: increased
crude protein and hemiselolosa (mannan and mannose) which could increase the poultry health , and
able to increase the value of nutrient digestibility and metaboliz‘able energy on ducks.

Keywords: Fermentation, PKC, Candida utilis, T1 igestibility, Duck.

PENDAHULUAN
Perluasan areal perkebunan kelapa sawit di
ketersediaan bungkil inti sawit (BIS), namu
(43%), rendahnya palatabilitas (tercamp
amino esensial, adanya zat antinutrisi s
meningkatkan pemanfaatan BIS diperl
serta mengurangi zat antinutrisi.

terus digiatkan hal tersebut mendukung
endala dalam pemakaiannya yaitu tingginya serat
kelapa yang keras), rendahnya protein /asam
, galactomannan, xylan dan Arabinoxylan. Guna
ngolahan untuk meningkatkan kandungan nutrien

Penelitian bertujuan untuk mengevaluasi nilaignutrisi bumgkil inti sawit yang tidak di fermentasi dan
bungkil inti sawit yang difermengasi anfmenggunakan Candida utilis sebagai bahan pakan kaya
protein dan manosa, rendah zat antigutrismya serta meningkatkan kecernaan / energi metabolisnya.
Salah satu alternatif pening an pakan adalah teknik fermentasi substrat padat dengan
menggunakan kapang, yang kan terjadinya perombakan komponen bahan yang sulit
dicerna menjadi lebih tersedia sehi diharapkan terjadi peningkatan nilai nutrisi. Kualitas produk

fermentasi tergantung p&ii ienis mikroba serta medium padat yang digunakan. Sejumlah besar

mikroba termasuk bakteri, ja agi dapat menghasilkan sejumlah enzim yang berbeda.

Stanburydan Whitaker ¢ir. rno dan Fardiaz (1979) menyatakann bahwa sebagian besar produk
dari metabolisme yea Jetanol, asamsitrat, aseton, butanol, asam glutamate, lisin, nukleotida-
nukleotida, polisakamida dan vitamin-vitamin. Komponen protein dinding sel yeast sebagian terdiri
dari enzim seperti_inv , melibiase, fosfatase, glukanase, aril-beta glukosidase, fosfolipasedan
protease (Sardjo .Fermentasi BIS menggunakan Candida utilis mampu memperbaiki nilai
nutrisi yaitu m kagkan protein kasar dan bahan ekstrak tanpa N serta menurunkan serat,
penurunan kadag I¢ kasar, hal ini juga menyebabkan penurunan nilai energy bruto pada BIS
(4733,5) sedan da BISF (4245,5 kcal/kg), demikian pula pada energi termetabolis pada BIS
(2672,54) dan BISF (1807,76 kcal/kg) (Sundari, 2000).Komposisi dinding sel BIS terdiri

‘manose 56,4%, selulosa 11,6%, xylosa 3,7% dan galaktosa 91,4% (Dauder al., 1993). Kandungan
gula manose pada dinding sel BIS mencapai 45-50% (Turner et al., 2000). Kondisi ini bisa dijelaskan
bahwa hampir 40% komponen yang terdapat dalam bungkil kelapa sawit adalah beta manan. Walaupun
secara enzymatik, beta mannan tidak tercerna oleh ternak unggas karena ketiadaan enzyme mannanase,
akan tetapi pencernaan secara fisik akan terjadi melalui proses penghancuran beta mannan kedalam
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bentuk yang lebih sederhana yakni mannan oligo saccharide (MOS), atau mungkin kedalam bentuk
yang paling sederhana yakni manosa. Zat-zat inilah yang bertanggungjawab dalam meningkatkan
system kekebalan tubuh ternak. MOS sebagai prebiotik dapat berikatan dengan bakteri Salmonella sp,
sehingga mengurangi populasi bakteri patogen dan meningkatkan bakteri komensal seperti
Laktobacillus sp.

Kajian Literatur dan Pegembangan Hipotesis
Suatu teknik sederhana dengan melakukan penyaringan atau pengayakan te apat mengurangi

hingga 50% dari cemaran cangkang dalam BIS atau dari1l5% menjadi 7% 02) atau dari
ma a

22,8% menjadi 9,92% (Sinurat et al., 2009). Dengan pengurangan ngkang melalui
penyaringan secara langsung dapat meningkatkan nilai gizi BIS melalui nanvserat kasar dari
17,63% menjadi 13,28%, peningkatan protein kasar dari 14,49% menjadi eningkatan kadar
lemak dari 16,05% menjadi 18,59%, peningkatan energi metabolis 51 kkal/kg menjadi 2091
kkal/kg dan kecernaan protein dari 29,31% menjadi 34,69% serta n kadar asam amino
(Sinurat etal., 2009). Yuniastuti (2000) melaporkan pertumbuha ah sel Candida utilis (52
10"sel/mm®) dan kecernaan protein secarain-vitro (56,20%) dal atibungkil inti sawit paling
tinggi pada suplementasi sumber N dari urea sebesar 1% denga ubasi 24 jam. Syaifudin
(2000) melaporkan pertumbuhan jumlahsel Candida utilis (@8 'mm’) optimal dicapai pada
lama inkubasi 24 jam dengan suplementasi top mix (camp @ itamin dan mineral) 0,5% , sedang

b op mix 1%. Novianti (2000) juga
andida utilis (255,67 10" sel/mm’®)
lama inkUbasi 24 jam. Ditambahkan oleh
Mulyana (1999) bahwa suhu optimum untuk pertu andida utilis (254 10"”sel/mm’) dicapai
pada suhu inkubasi 37°C lama inkubasi 12 j ecernaan protein in-vitro 58,35%.
Hipotesis:Proses fermentasi BIS yang diayak, menggunakan Candida utilis pada lama inkubasi, suhu
dan suplementasi nutrien yang optimal akan meni ilai nutrien, mengurangi zat antinutrisi
serta meningkatkan kecernaan / energi metabolis.

METODE PENELITIAN
Ruang lingkup atau objek penelitian ini
Candida utilis, analisis nutrien serta uji kecerna

ntasi Bungkil Inti Sawit (BIS) menggunakan
a energi metabolis pada itik jantan dewasa.

Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian dilakukan pada Maret
Mikrobiologi serta kandang percopdan

pa tober 2014 di Laboratorium Kimia dan Laboratorium
iversttas Mercu Buana Yogyakarta.

Rancangan Percobaan
Penelitian ini menggunakan rancang lengkap atau Completely Rendomized Design (CRD) pola
searah dengan 2 perlakuan @IS dan BISF) dan 3 - 6 kali ulangan. Data yang diperoleh yaitu fraksi
proksimat (bahan kering/BK; an organik/BO, protein kasar/PK, lemak kasar/LK dan serat
kasar/SK), fraksi serat kasasm(he lulosa, selulosa dan lignin), kadar protein terlarut, kecernaan
protein in-vitro, kadar energi etabolisme (AME dan AMEn) serta kecernaan nutrien (fraksi
proksimat). Data dianalisi n t-Test (Astuti, 1980) menggunakan analisis statistik program
excel window 2010.

Pembuatan mediu :
Medium kultur terd ri tbacto beef ekstrak agar 0,3 g,bakto agar 1,5 g,NaCl 0,5 g,glukosa 2,1 g,
s

dibuat dengan car pur semua bahan medium kultur (yg telah disterilkan dengan autoclave)
dalam 100 ml air as mineral (glukosanya dipisah dulu dan dicampurkan setelah dingin dalam
laminer). Pem edium perbanyakan ragi: Semua bahan kimia medium perbanyakan ragi
(KH,PO412H,0 1,3 g, MgS0O47H,0 1,0 g, FeSO,7H,0 0,01 g, CaCl,2H,0 0,01 g, MnSO44H,0 0,01
g, tetes 50 g, urea (CO(NH,), 60 g dan NH4NO;35,0 g)di campur dengan medium kultur dan
ditambahkan aquades sampai volumenya 1 liter kemudian ditambahkan tetes 50 g. Kondisi keasaman
medium diusahakan pH=4. Campuran tersebut diambil 250 ml dan tambahkan 2 tabung agar miring
selanjutnya dishaker selama 24-48 jam secara aerob. Dari 250 ml campuran tersebut diambil 10% (
75 ml) dan tambahkan ke 750 ml medium kultur cair, biarkan 24-48 jam.
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Fermentasi Bungkil inti sawit : Bungkil inti sawit steril di bagi enam bagian, 3 bagian untuk
perlakuan BIS tanpa fermentasi (Kontrol), 3 bagian masing masing ditambahkan medium pembibitan
sampai kelembabannya mencapai 70%. (cairan yg ditambahkan dapat dihitung setelah mengetahui
kadar air BIS). Kegiatan pencampuran dilakukan dalam laminer. Selanjutnya BIS yang akan
difermentasi ditempatkan pada Baki plastik kemudian ditutup dengan alumuniyin foil dan diberi aerasi
( dengan memberi titik titik lubang pada tutup aluminium foil/ ditusuk tusuk). Selanjutnya
diinkubasikan dalam fermentor pada suhu 36 - 37°C selama 48 jam.

Uji kecernaan dan ME
Metode total koleksi telah digunakan, 18 ekor itik jantan dewasa dibagi ra acak ke dalam 3
kelompok perlakuan yaitu kelompok : puasa, diloloh BIS dan diloloh B elanjutnya setelah masa
adaptasi, dilakukan total koleksi pakan dan ekskreta, dimulai hari p itik dipuasakan, hari
kedua itik diloloh dengan pakan perlakuan kecuali kelompok puasa. reta mulai ditampung hari ke-
2 sampai ke-3 (itik dipasang plastik penampung, Gambar 1), hazi

Analisis pakan dan ekskreta serta isi ileum
BIS, BIS Fermentasi, ekskreta dan isi ileum dianalisis p t dan energi bruto, untuk mengetahui
kadar nutrien (air, kadar protein kasar, serat kasar, le dengan metode AOAC (1990),
darmanto, 1991), analisis fraksi serat

(Chesson, 1978 dan Datta, 1981 cir. Nurhadiyanto b.Kimia & PHP UMBY, sedangkan
analisis kadar manosa dilakukan di Lab. Teknologi an PAU IPB Bogor serta analisis energi bruto
(Sundari, 2000) di Lab. Biokimia PAU Pangan dan Gizi Yogyakarta

Kecernaan pakan diukur menurut Cullison, 197

(nutrien intake) — (nutrien output)
Kecernaan nutrien = x100% ...c....... (2)
Nutrien intake

Keterangan :
1. nutrien intake adalah konsumsi pakan dikalikan kadar nutrien pakan
2. nutrien output adalah ekskreta yang keluar dikalikan kadar nutrien ekskreta

Kecernaan protein ileal (Lee et iMﬁkasi Julendra (2010):

1. Kecernaan protein sejati :
PK.fi — (BKe x PK.ile — Bkem x PK.ile-m) 2)
PK sejati = ®100% ........ (4)
PK.fi

2. Kecernaan protein semu
PK.fi — (BKe x PK.ile)
PK SBMU = —mmeemmmmemmmmmem e = % 100% e (5) (3)
PK.fI
Kelerangan rumus:

PK sefati= Protein kasar tercerna sejati (%), PK semu = Protein kasar tercerna semu
(%), PK.fi = Protein kasar feed intake (%BK), BKe = Bahan kering ekskreta (% BK), PK.file
= Protein kasar deumn (%BK), Bkem= Bahan kering ekskreta metabolik (% BK), PK.ig-m=
Protein kasar ifleumn-metabolik (%BK).

Energi metabolis (A n AMEn) dihitung dengan rumus (Zuprizal, 2006).
-
AME = {{Qparan % EBpaxin) — (Quusicrnta % EBakarrnea)} ¢ Qpakane o oovvvveiiiiiininininin
TME = AME + (EBonsogen: Qaaan) --veveeerevoansrmrnnns .
T A = (MR B2 s sosspsnaessspronsnsrsomssmsstsssponssses (4)
TMEn = AMExs *+ EELW Qaan.o-evevevsormeessooiosssssseesesssiessssicseeesscsne (5)

Keterangan :

AME adalah Apparent Metabolizable Energy/ energy metabolis semu

TME adalah True Metabolizable Energyl energy metabolis sejati

AMEy = AME dikoreksi untuk nitrogen nal

TMEy, = TME dikoreksi untuk nitrogen nol

Qoawan = jumlah pakan yang dikonsumsi selama 24 jam

Qpisirata = jumiah ekskreta yang dikeluarkan selama 48 jam

EB = energy brulo

M = adalah Mitrogen, AN = Npakan — N ekskrata

endogenous (kelompok puasa), EEL = energi bruto ekskreta kelompok puasa
EELy = energi endogen dikoreksi untuk nitrogen nol = EEL - 8.22N
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Komposisi Nutrien

Hasil analisis kimia fraksi proksimat dari bungkil inti sawit (BIS) serta produk fermentasinya (BISF)
menunjukan bahwa proses fermentasi dapat meningkatkan nilai nutrisi / protein kasar BISF lebih
tinggi dibandingkan BIS ( Tabel 1). Fermentasi terhadap BIS menyebabkanfiadanya perubahan
kandungan nutrisi bahan pakan tersebut. Kadar protein kasar BISF (26,07%)
dibandingkan BIS (22,18%). Kenaikan kadar protein BIS yang difermentasi ini di

penambahan sumber N anorganik (urea) dan mineral pada substat dan,_aktivitas mikroba yang
merombak substrat yang sesuai. Selama proses fermentasi terjadi hidrolisis in laupun dalam
junlah kecil sekitar 4,%) yang hasilnya terakumulasi dalam bentuk peptid g alhisnya terhidrolisis
menjadi asam- asam amino dan adanya penambahan protein yang terdapa m sel mikroba itu
sendiri. Sudarmadji et al., (1989) menyatakan bahwa selama proses dihasilkan enzim

(protein enzim ekstraselular) dan protein hasil metabolisme mikroba ga terjadi peningkatan
kadar protein kasar .

-

Tabel 1. Komposisi nutrien bungkil inti sawit (B1S) dan bungkil inti sawit fermentasi
(BISF) (%)

Parameter Perlakuan t test
BIS BISF

Bahan kering 89,43 83,90 *
Protein Kasar 22,18 26,07 *
Serat Kasar 37,43 37.84 ns
Lemak Kasar 9,13 8,89 ns
Abu 4,74 4,94 ns
ETN 15,82 6,36 *
Manosa 2,19 3,56 ns

Keterangan: * pada baris yang sama menunjukkan berbedaan nyata (P<0,05) dan
ns (non signifikan).

Walaupun kandungan serat kasar masih tin
artinya sebagian dari serat kasar dapat di
manosa. Rerata nilai bahan kering BIS 1

nyawa organik menjadi senyawa yang lebih
air. Dalam aktivitasnya mikroba menggunakan
karbohidrat akan diikuti pembebasan energi,
enyebabkan suhu substrat meningkat. Buckle et al.
(1987) menyatakan bahwa untuk Widupgemua organisme membutuhkan sumber energi yang diperoleh
dari metabolisme bahan pangan

Gambar 1. Penampungan ekskreta Itik. Gambar 2. BIS (1-2) dan BISF (3-4)
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kandungan serat kasar produk fermentasi mengalami peningkatan. Hal ini diduga akibat pertumbuhan
mikroba yang memerlukan beberapa zat makanan, di antaranya serat kasar sebagai substrat. Seperti
pendapat Satiawiharja (1984) dalam hal proses fermentasi, maka medium berfungsi sebagai sumber
karbon, nitrogen dan energi. Peningkatan serat kasar produk fermentasi bisa juga diakibatkan oleh
pertumbuhan mikroba, yang mana dinding miselia sel khamir merupakan selul@gsa dan mungkin belum
tercernanya bagian dari serat kasar seperti hemiselulosa oleh Candida utilisgWinarno dan Fardiaz
(1979) menyatakan proses fermentasi menyebabkan terjadinya pemecahangele nzim tertentu

terhadap bahan-bahan yang tidak dapat dicerna, misalnya selulosa da%ﬂosa menjadi gula
a
C

sederhana. Pada penelitian ini proses tersebut diperlihatkan dengan menin osa (Tabel 1).

Kandungan lemak kasar BIS 9,13% menurun menjadi 8,92%, nam
tersebut tidak berbeda nyata (P>0,05). Pada proses fermentasi terjadi
lemak yang dikonsumsi oleh khamir untuk pertumbuhannya. Balc
beberapa reaksi katalisis terjadi oleh enzim lipase antara lain hidrolisi

ara“statistik penurunan
lisis karena terdapat
al. (1996) mengatakan bahwa

ap tinggi seperti bungkil inti sawit
n enzim lipase. Perbedaan ini dapat

Peningkatan kadar abu pada BISF lebih disebabk

Proses fermentasi hanya memerlukan sedikit mai membantu aktivitas enzim yeast. Abu
antara lain terdiri dari Ca, Mg, P, dan unsuriymikro. Makhluk hidup dalam proses metabolisme
memerlukan mineral dalam jumlah yang sangat sedikd czar,1986) dan tidak semua dibentuk untuk
senyawa baru bahkan sebagian besar hany si sebagi co factor dalam aktifitas enzim sehingga

kadar yang sama.

Kandungan Ekstrak Tanpa N (ETN) pada b il inti sawit terfermentasi secara nyata mengalami
penurunan. ETN adalah bahan ba enyusuir karbohidrat. Tillman et al., (1991) meyatakan bahwa
karbohidrat tanaman terdiri dari Wt kasar. Menurunnya nilai ETN menunjukan adanya
pemanfaatan karbohidrat sebagai kegrangka”karbon pada sintesis bahan penyusun sel. Di lihat dari
komposisi karbohidrat bu it it, kemungkinan enzim yang terdapat dalam produk
terfermentasi adalah mananase; -galaktosidase dan selulase. Enzim tersebut menghidrolis manan,

galaktomanan dan selulosa, sehi menghasilkan karbohidrat sederhana yang lebih tinggi.
Karbohidrat diuraikan (%li mikroba menjadi energi dan CO, untuk kehidupan selnya, sehingga

—
w2
—_

pertumbuhan Candida utilis 1ébih baik dan pada gilirannya protein sel yang dihasilkan juga lebih
tinggi.

Nilai Manosa pada pr ferientasi BIS terjadi peningkatan secara tidak nyata (P>0,05) walaupun
nilai hemiselulosa ingkat secara nyata (P<0,05) (Tabel 3). Keadaan ini mungkin karena lama
inkubasi yang kurang lamay Manosa merupakan salah satu produk hidrolisis mannan. Mannan secara
fisik merupakan
lurus dan bisa di
palm sangat ke

| seperti pita tetapi lebih fleksibel dan kurang kuat dibandingkan selulosa,
g (Warren,1996 cit. Haryati ef al., 2007). Umumnya mannan dari pohon
inggi kristalinnya dan tidak larut dalam air. Enzim mananase yang diekskresi
oleh Candi enghidrolisis mannan menjadi manosa. Mannan tersusun oleh komponen utama
berupa D-glukos n D-mannosa. D-glukosa disintesis dari glukosa-1-fosfat yang dikatalisis oleh
enzim GDP-G-pirofosforilase menjadi GDP-D-glukosa dengan melepaskan pirofosfat dan guanosine
5’- trifosfat. Dari GDP-D-glukosa oleh enzim GDP mannose 2-epimerase akan dikatalisis menjadi
GDP-D-mannose atau sebaliknya. Jika kedua komponen utama ini dikatalisis oleh enzim transferase
yang terletak dalam badan golgi akan terbentuk glukomannan. Sekitar 3-5% glukomannan terdapat
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sebagai material matriks dinding sel berupa fraksi hemisellulosa terdapat antara 3-12% (Piro et
al., 1993 cit. Haryati et al., 2007).

Diharapkan BISF mempunyai kandungan nutrien yang lebih mudah dicerna dan memberikan hasil
yang lebih baik pada kinerja ternak.

Kadar Fraksi Serat

Hasil penelitian menunjukan perbedaan yang tidak nyata (P> 0,05) pada serat losa dan

lignin. Pada hemiselulosa menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05). Kadar se r dan fraksi serat
9 ; 37,851),

berturut-turut dari (BIKS) dan  (BIKSF) sebagai berikut serat k

hemiselulosa(16,123; 17,937), selulosa (20,413; 23,263) dan lignin M ). Fermentasi
BIKS menggunakan khamir Candida utilis dengan masa inkubasi 2 i, menihgkatkan kadar
hemiselulosa (mannan).Kadar Selulosa, hemiselulosa dan lignin tidak

2). Hal ini karena degradasi dari selulosa yang mempunyai sedikit je

idrogen dengan ruangan
taramicrofibril yang tidak teratur selanjutnya selulosa kristalin dihi i

dan memecah ikatan

yang tersisa pada subtract dan selulosa yang dibentukoleh mikrok
maka walaupun substrat sudah d i fermentasi, kadar selulosans a“statistik tidak tampak adanya
perubahan.Nilai lignin pada BIS terfermentasi secara statis berbeda nyata. Kamal (1997),
@@panalserta gugus metoksi 5-15%. Lignin
in mengandung 61-65% C, 5-6% H
g. Kaumeril alkohol dan sinapil
alkohol merupakan prekursornya. Lignin mempuny; kuat dengan polisakarida serta protein

Parameter t test
BIS BISF
Selulosa 20,413 23,263 ns
Hemiselulosa 16,123 17,937 *
Lignin 48,35 ns
Keterangan: * Pada baris yang sama menu eda nyata (P<0,05) dan ns (non signifikan)

Kandungan hemiselulosa (Tabel
disebabkan oleh melonggarny

inggi secara nyata (P<0.05) dibandingkan BIS. Hal ini
elulosa akibat aktivias enzim lignoselulase, sehingga
memudahkan enzim selulase dan lase melakukan penetrasi dengan substratnya. Menurut
Kamal (1997) molekul hemiselulosa meémpunyai rantai yang lebih pendek dibandingkan selulosa dan
larut dalam larutan asam % panas.Senyawa ini berikatan dengan selulosa dan lignin melalui
jembatan hidrogen. Bentuk llNulosa adalah non-kristal dan mudah dihidrolisis. Hidrolisis
hemiselulosa menghasilkangen an heksosan (Soenardi, 1976cit. Sundari , 2000).

Kadar Protein Terlaru rna
Kadar protein terlarut BISF cenderung meningkat, dengan meningkatnya protein terlarut pada

BISF maka daya cernagenzimiterhadap protein(in-vitro) juga meningkat sehingga meningkatkan kadar
W yteiin secara in-vitro (Tabel 3) yang berbeda secara nyata (P<0,05) pada BISF
gkan/BIS yang tidak difermentasi. Hal tersebut dimungkinkan karena yeast
uniyai enzim protease (Sardjono, 1992). Hal tersebut didukung pernyataan
Sundari (2000 proses fermentasi BIS menggunakan Candida utilis pada inkubasi 2 hari
menyebabkan peningkatan kadar protein kasar BIS dari 13,53 menjadi 19,29%, dan asam amino lysine
BIS dari 0,75 menjadi 1,22%, disertai penurunan kecernaan bahan kering dan lemak walau kecernaan
serat meningkat. (Tabel 3).

Hasil Uji Energi Metabolis
Proses fermentasi dengan Candida utilis dengan masa inkubasi 2 hari menyebabkan peningkatan pada
nilai energi metabolisme BISF (Tabel 4), hal tersebut dikarenakan kenaikan gross energy (Tabel 4).

protein dan kecernaa
lebih tinggi dibandi
Candida utilis m
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Tabel 3. Kadar Protein Terlarut dan Protein Tercerna /in vitro
BIS dan BISF (%)

Protein Protein Tercerna

Perlakuan Ulangan Terlarut (in vitro) t.test

1 2,661 1,473

BIS 2 2.445 1,479 0,459 "
3 2.669 1.478
Rerata 2,590 1,477
1 2,545 2,605

BISF 2 2,490 3,196 0,00002*
3 3,075 3,022
Rerata 2,703 2,941

Keterangan : BIS (Bungkil Inti Sawit), BISF (Bungkil Inti Sawit fermentasi), ns (non
signifikan) dan * signifikan berbeda nyata pada a 0,05.

Selama proses fermentasi Candida utilis mengeluarkan enzim fosfo
BIS terdegradasi menjadi asam lemak dan gliserol yang lebi
sumber energi. Hal tersebut karena itik mempunyai pencerna
mencerna serat (Sutrisna, 2010). Said (1986) mengatakan bah
sebaiknya sedang agak berlebih karena bila kurang akan terb
terbentuk panas.

e sehingga banyak lipid dari
imanfaatkan itik sebagai
atif di seka sehingga mempu
mproduksi sel khamir aerasi
kohol dan bila berlebih akan

Tabel 4. Nilai energi metabolis (AME dan AMEnN) pada ltik jantan serta gross energy

Macam energi AME AMEnN Gross Energy
9 (kcal/kg) (kcal/kg) (kcal/kg)
perlakuan
BIS BISF BIS BISF BIS BISF
Ulangan

1 3505,40 4194,94 3498,23 4189,08 4271,418 4469,604
2 3436,92 4059,77 3429,38 4053,90 4140,090 4606,941
3 3543,30 4186,13 3535,36 4180,09 4271,418 4588,669
4 3312,87 4060,28 3305,85 4054,14 4140,090 4.347,939
5 3377,47 4189,56 3370,14 4183,63 4271,418 4.406,699
6 3526,82 4059,08 3519,72 4053,22 4140,090 4.484,452
rerata 3450,46 4124,96 3443,11 4119,01 4205,754 4484,051
SD 91,55 71,53 91,40 71,54 71,931 100,763

T test” 5,83E-08 5,67E-08 0,00026

Keterangan : * hasil t-test menunjukkan signifikan berbeda nyata pada o 0,05.

i

-~
Tabel 5. Kecernaan nutrien BIS dan BISF pada ltik jantan (%%c)

Perlakuan Ulangan BK BO PK LK SK
BIS 1 38,87 38,94 11,20 4,59 16,34
2 37.98 38,05 10,94 4,48 15,97
3 36,16 36,24 10,41 4,23 15,21
4 36.16 36,24 10,41 4,23 15,21
5 37.06 37,13 10,67 4,35 15,59
6 37.08 37.15 10,68 4,36 15,59
rerata 37.22 37.29 10,72 4,37 15,65
sSD 1,06 1,086 0.31 0,14 0,44
BISF 34,92 34,93 10,78 4,57 15,81
34,09 34,11 10.52 4,47 15.43
33,22 33,24 10,25 4,35 15,05
35,74 35,75 11,03 4,68 16,18
34,92 34,93 10,78 4 .57 15.81
36.61 36.62 11,31 4,79 16,57
rerata 34,92 34,93 10,78 4,57 15,81
sSD 1.19 1,19 0.37 0,16 0,54
t.test, pada a 0,05 0,01 0,00 0.77 0,04 0,80
Keterangan S s ns s ns

Keterangan : BIS (Bungkil inti sawit). BISF (BIS Fermentasi). BK (Bahan kering).
BO (Bahan organik), PK (Protein Kasar), LK (Lemak Kasar), SK (Serat Kasar).
SD (Standar Dewviasi), s (signifikan), ns (non signifikan).

Hasil Uji Kecernaan Nutrien

Hasil penelitian uji kecernaan nutrien dari BIS dan BISF pada ternak Itik lokal jantan tersaji pada
Tabel 5. Proses fermentasi menggunakan Candida utilis menyebabkan penurunan kecernaan bahan
kering dan bahan organik juga lemak kasar serta tidak signifikan meningkatkan kecernaan protein dan
serat. Hal ini disebabkan karena proses fermentasi meningkatkan kadar serat kasar, selulosa dan
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hemiselulosa meskipun terjadi penurunan lignin (Tabel 3). Hal tersebut sedikit berbeda dengan hasil
uji kecernaan BIS dan BISF pada ayam kampung jantan seperti yang dilaporkan Sundari (2000) bahwa
terjadi peningkatan kecernaan serat kasar. Hal tersebut kemungkinan karena perbedaan asal BIS serta
ternak uji. Perbedaan tersebut menunjukkan itik dapat menerima pakan hasil fermentasi lebih baik
dibanding ayam.

KESIMPULAN
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa proses fermentasi menggunaka dida utilis pada
substrat BIS menghasilkan :

1. Peningkatan ketersediaan nutrien meliputi: kadar air, protein kasar, prote la

dan peningkatan fraksi serat kasar (hemiselulosa) dan manosa.

protein tercerna

2. Perbaikan energi metabolis dan menurunkan kecernaan bahan kerin
peningkatan kecernaan lemak kasar.

un bahan organik serta

SARAN
Perlu dicari teknologi tepat guna untuk pemisahan tempurung in una mengurangi cemaran
tempurung pada pakan. Kita tahu bahwa tempurung inti engandung lignin yang tinggi dan

tidak tercerna oleh sistem pencernaan unggas. Perlu pula am mikrobia atau campuran
mikrobia serta metode yang paling tepat guna meningkatke dungan nutrien serta kecernaan BIS
pada ternak unggas. Selanjutnya perlu dicoba suplementasi en ataupun asam amino lysin-metionin
guna mengimbangi tingginya arginin pada BIS.
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